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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak 

Kabupaten Trenggalek 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bendoagung Kecamatan Kampak 

Kabupaten Trenggalek, dengan pemaparan kondisi obyek sebagai 

berikut: 

Desa Bendoagung merupakan salah satu desa yang berada pada 

wilayah Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek. Desa ini berada 

dibawah naungan pemerintah daerah dan kemendesa. Pengelolaan 

dikepalai oleh seorang kepala desa. Desa ini merupakan jantungya 

kecamatan kampak karena perlu diketahui bahwa Desa Bendoagung ini 

merupakan salah satu wilayah desa yang dataran karena 75% 

kecamatan Kampak adalah kecamatan yang terkenal dengan wilayah 

pegunungan.  

a. Sejarah Desa Bendoagung 

Dalam sejarahnya Desa Bendoagung mengalami 4 periode 

pemerintahan yaitu:  

Periode Pertama Pada periode ini sebelum tahun 1920 

dimana Desa Bendoagung terdiri dari 3 Desa: Desa Kemiri, Desa 
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Kedungdowo, dan Desa Bendoagung. Dari ketiga desa ini masing-

masing dipimpin oleh lurah dan seorang carik yaitu: Desa 

Bendoagung dipimpin oleh Lurah Eyang Noyodrono dan Carik 

Eyang Hardodiwiryo, Desa Kemiri dipimpin oleh Lurah Eyang 

Nododimejo dan Carik Eyang Sali, Sedangkan Desa Kedungdowo 

dipimpin oleh Lurah Donomedjo dan Carik Eyang Sarbi. 

Periode Kedua periode ini berkisar antara tahun 1920 s/d 

1929. Pada periode ini Desa Kemiri dan desa Kedungdowo oleh 

pemerintah kolonial Belanda digabung menjadi satu desa dengan 

nama Desa Bendoagung. Pada masa periode kedua ini setelah terjadi 

penggabungan maka desa Bendoagung telah dipimpin oleh 3 Lurah 

berturut-turut yaitu: Eyang Salikin, Eyang Saparmartojoyo, Eyang 

Ladimun. 

Periode Ketiga  periode ini berkisar antara tahun 1929 

s/d1968. Pada periode ini mengalami masa yang sulit yaitu masa 

sebelum kemerdekaan dan masih dalam penjajahan Belanda dan 

Jepang. Dan setelah Indonesia Merdeka Desa Bendoagung dipimpin 

oleh Eyang Suronadi selama 39 tahun. 

Periode Keempat periode ini mulai tahun 1969 sampai 

sekarang, dimana pada periode ini sudah mengalami beberapa kali 

pergantian Kepala Desa yaitu: Bapak Paidi, Menjabat Kepala Desa 

tahun 1969 s/d1988, Bapak Makrus, menjabat Kepala Desa tahun 

1988/1998, Bapak Sumaji, menjabat kepala Desa 2 periode, Periode 
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Pertama tahun 1998 s/d 2006 periode kedua tahun 2006 s/d 2013, 

dan sekarang Bapak Wahyu Widodo ST, menjabat Kepala Desa 

tahun 2013 sampai dengan sekarang dalam masa periode ini telah 

terjadi 3 kali era pemerintahan yaitu: Era Globalisasi, Era Reformasi, 

dan Era Otonomi. 

b. Jumlah Penduduk 

Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten 

Trenggalek mempunyai penduduk yang berjumlah 6.364.
33

 

NO Keterangan Jumlah 

1. Laki-laki 3.169 

2. Perempuan 3.195 

Jumlah 6.364 

 Sumber : Data Kependudukan Desa/Kelurahan Desa Bendoagung Kecamatan 

Kampak. 

c. Lembaga Pendidikan di Desa Bendoagung 

Di desa Bendoagung ini terdapat lembaga  Formal dan Non Formal: 

1) Lembaga Pendidikan Formal : TK Darma Wanita, TK Pertiwi 1 

Bendoagung, TK Pertiwi 2 Bendoagung, Paud Az-Zahro‟, SDI 

Az-Zahro‟, SDN 1 Bendoagung, SDN 2 Bendoagung, SDN 3 

Bendoagung, SMPI Kampak, SMPN 1 Kampak, SMAN 1 

Kampak. 

 

2) Lembaga Non Formal : PONPES Nailul „Ulum  

                                                             
33

 Kantor Desa Bendoagung, Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan , Bendoagung 
Tahun 2020 
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Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang tertua di Indonesia, disinyalir sebagai sistem 

pendidikan yang lahir dan tumbuh melalui kultur di Indonesia 

yang bersifat “indogenous” yang diyakini telah mengadopsi 

model pendidikan sebelumnya yaitu dari pendidikan Hindu dan 

Budha sebelum kedatangan Islam.
34

 Peranan memiliki beberapa 

unsur yang dalam hal-hal tertentu membedakan dengan sistem 

pendidikan lainnya. Unsur-unsur itu meliputi kiai, santri, masjid, 

pondok (asrama), dan pengajian kitab kuning. Keterpaduan 

unsur-unsur tersebut membentuk suatu sistem dan model 

pendidikan yang khas, sekalihus membedakan dengan 

pendidikan formal. Peranan lembaga pesantren di Indonesia 

cukup besar dalam membangun masyarakat, hal ini dapat dilihat 

dari betapa besar kiprah dunia pesantren dalam mempertahankan 

bangsa dan negara dari tangan penjajah selama berabad-abad.
35

 

 

d. Keadaan Ekonomi 

Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari,warga desa 

Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek, 

                                                             
34

 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri (Yogyakarta: Penerbit Teras, cetakan ke-1, 

2009), hlml. 1 
35

 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam memelihara Budaya Organisasi (Yogyakarta: 

Aditya Media Publishing, cetakan ke-3,  2015 ), hlm. 2 
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mayoritas bekerja sebagai petani, disamping itu juga ada yang 

berdagang, sopir, peternak Pegawai Negeri Sipil.
36

 

2. Biodata Narasumber 

Disini peneliti mewawancarai 8 Narasumber yakni 3 orang 

pelaku larangan pernikahan Temu Selawe, 2 masyarakat umum, dan 

3 Ulama Desa Bendoagung Kampak Trenggalek.  

a. Pelaku  larangan pernikahan Temu Selawe : (Mbah Wagiran, 

Mbah Isni, Mbak Imro‟ah). 

1) Mbah Wagiran ialah penduduk asli di Desa Bendoagung, mbah 

Wagiran bertempat tinggal di Dusun Kemiri salah satu dusun 

yang ada di desa Bendoagung, Salah satunya orang yang tidak 

patuh adanya larangan pernikahan Temu Selawe. Usianya 

sekarang 89 tahun, bekerja sebagai petani beliau ditinggal 

wafat istrinya sekitar 14 tahun yang lalu. 

2) Mbah Isni merupakan penduduk asli di Desa Bendoagung, 

Usianya 74 tahun, mbah Isni dulunya bekerja sebagai buruh 

tani, sekarang keadaan beliau sakit gejala stroke, beliau juga 

salah satu orang yang tidak patuh terhadap larangan 

pernikahan Temu Selawe, mbah Isni melanggar adanya adat 

ini sehingga mbah Isni tetap melangsungkan pernikahannya. 

3) Mbak Imro‟ah juga merupakan penduduk asli di desa 

bendoagung kecamatan Kampak usianya 24 tahun, terkenal 

                                                             
36

  Eko Hartoyo, Sejarah Desa Bendoagung, http://bendoagung-
kampak.trenggalekkab.go.id di akses tanggal 10 Juni 2020 

http://bendoagung-kampak.trenggalekkab.go.id/
http://bendoagung-kampak.trenggalekkab.go.id/
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dengan sapaan mbak im beliau baru lulus di Sekolah Tinggi 

Ilmu Tarbiah (STIT) Sunan Giri salah perguruan tinggi yang 

ada di kabupaten Trenggalek, Mbak im menikah pada usia 22 

tahun, beliau juga orang yang tidak patuh akan adanya 

larangan pernikahan Temu Selawe. 

b. Masyarakat Umum di Desa Bendoagung yang percaya dan tidak 

percaya adanya larangan pernikahan Temu Selawe : ( Ibu Ratna 

Hidayati, Bapak Sunardi). 

1) Ibu Ratna Hidayati penduduk asli desa Bendoagung, yang 

sekarang jadi Ibu rumah tangga usia 34 tahun, pendidikan 

terakhir SMA salah satu masyarakat desa bendoagung yang 

tidak mempercayai adanya larangan pernikahan Temu Selawe. 

2) Bapak Sunardi salah satu masyarakat di desa Bendoagung usia 

60 tahun, pendidikn terakhir SD salah satu masyarakat yang 

mempercayai adanya larangan pernikahan Temu Selawe. 

c. Tokoh Ulama‟ desa Bendoagung Kampak Trenggalek: (Nyai Hj. 

Fatimatuzzahro‟ al- Batul, Gus Muhammad Habibie, Bapak 

H.Tulus, S.Pd. MM) 

1) Nyai Hj.Fatimatuzzaho‟ al-Batul beliau merupakan pimpinan 

pondok pesantren putri Nailul „Ulum Bendoagung Kampak 

Trenggalek, usianya 52 tahun. Beliau menimba ilmu di sekolah 

non formal sejak berusia 10 tahun yakni di pondok pesanten 

Alma‟rifah Darunnajah yang ada di Desa Kelutan Kecamatan 
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Trenggalek Kab. Trenggalek. Beliau juga salah seorang aktivis 

Organisasi masyarakat yang ada di kabupaten Trenggalek. 

Nyai fatim menjabat sebagai Pimpinan Cabang Fatayat NU 

kab. Trenggalek selama  2 Periode ber turut-turut, beliau juga 

menjabat sebagai pengurus wilayah Koperasi pondok 

pesantren Jawa Timur, Juga merangkap lagi sebagai Pengurus 

MUI kabupaten Trenggalek. 

2) Gus Muhammad Habibie pengasuh pondok pesantren Nailul 

Ulum putra desa Bendoagung Kampak Trenggalek Usia 30 

tahun, berprofesi sebagai Guru di SMP Islam Kampak yang 

juga masih yayasan nya Pondok Pesantren Nailul Ulum. Gus 

Habibi menantu dari Nyai Fatim, asli orang Kediri yang 

mempersunting Ning Ida Putri dari pimpinan Pondok 

Pesantren Nailul Ulum. Riwayat pendidikan sejak kecil Gus 

habibi menimba ilmu di Pondok Pesantren Lirboyo Mojoroto 

Kediri, dan samapai sekarang beliau juga masih menjadi 

ustadz di Lirboyo. 

3) Bapak H.Tulus, S.Pd.,MM beliau ialah Ketua Tanfidziah 

Majelis Wakil Cabang Kecamatan Kampak, bapak tulus 

Kepala Sekolah di SMPN 1 Bendungan beliau menjabat 

sebagai ketua Tanfidz selama 2 periode ini. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Tradisi  

Tradisi dalam pengertian yang paling sederhana adalah 

sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 

negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang 

paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 

diteruskan dari generasi baik tertulis maupun lisan. Tanpa adanya 

hal itu, suatu tradisi akan punah. Tradisi Larangan Pernikahan 

Temu Selawe di Desa Bendoagung merupakan sebuah Tradisi 

larangan melangsungkan pernikahan. Yakni jika seseorang akan 

melangsungkan pernikahan maka neptu calon mempelai istri dan 

calon mempelai suami di jumlahkan jika dijumlahkan hasilnya 

selawe atau dua puluh lima maka dilarang melangsungkan 

pernikahan. 

Macam-macam tradisi di Desa Bendoagung yang saat ini 

masih digunakan/dilaksanakan sampai sekarang: 

a. Prosesi Nikah Adat Jawa 

Prosesi pernikahan adat Jawa adalah salah satu peristiwa 

penting dalam sejarah kehidupan setiap orang. Masyarakat desa 

Bendoagung biasa jikalau ingin melangsungkan perkawinan 

melewati beberapa tahap, mulai dari lamaran, sisetan,akad 

nikah, jemuk (temu manten), kirab atau boyongan pengantin 
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putri dibawa kerumah pengantin putra di antarkan oleh seluruh 

keluarga pengantin putri lalu di tinggal pulang.Sebenarnya 

yang menjadi hal yang wajib dilaksanankan kalau masyarakat 

bendoagung masih ngugemi atau memegang teguh adat nikah 

itu diadakannya sisetan. Sisetan ini adalah hari dimana setelah 

lmaran dilakukan yaitu hari mencari tanggal yang diyakini pas 

untuk dilangsungkannya pernikahan. Sisetan ini dihadiri oleh 

kedua keluarga calon mempelai bersamadengan mempelai serta 

dari kedua keluarga ini masing-masing membawa sesepuh atau 

yang biasanya di desa ini di panggil dengan Mbah dongke . 

Mbah Dongke merupakan sebutan bagi mbah mbah yang bisa 

menghitung neptu atau yang paham akan ilmu titen. Tanggal 

lahir kedua calon mempelai di satukan dijumlahkan lalu jikalau 

berjumlah selawe atau dua puluh lima maka dilarang menikah. 

Hari dilangsungkannya sisetan itu tidak semua hari bisa 

digunakan masih meminta bantuan mbah dongke untuk 

mencarikan hari sisetan langlu dilangsungkannya sisetan 

tersebut. Adat pra pernikahan ini masih dipakai sampai 

sekarang baik orang yang mempercyai adanya larangan 

pernikahan temu selawe maupun orang yang tidak percaya 

adanya larangan Temu Selawe. 

b. Slametan 



57 
 

 

Dapat dikatakan bahwa tradisi seperti slametan adalah sebuah 

tradisi dimana dalam tradisi ini tujuannya mencari Keselamatan 

dan dapat digunakan sebagai cara untuk mbuang Bala‟(Tolak 

balak), dengan cara bersedekah. Biasanya slametan ini 

diadakan atau dilaksanakan ketika ada kelahiran bayi, 

contohnya seperti neloni,tingkepan. Lalu ada lagi jika ada 

orang meninggal maka keluarganya mengadakan slametan 

mulai dari peringatan 7 hari, 40 hari, 100 hari, setahun (mendak 

1), dua tahun (mendak 2), 3 tahun ( nyewu). 

2. Respon Narasumber 

Peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung 

dengan narasumber. Peneliti mewawancarai 8 narasumber 

diantaranya 3 orang pelaku larangan pernikahan Temu Selawe, 

2 Masyarakat Umum, dan 3 tokoh ulama‟ di desa Bendoagung 

Kampak Trenggalek. 

a. Tradisi Larangan Pernikahan Temu Selawe perspektif 

Tokoh 

Pendapat tokoh tradisi diperoleh sebagai berikut: 

Bagaiman tradisi larangan pernikahan Temu Selawe ini di 

desa Bendoagung menurut mbah wagiran selaku 

tokoh/pelaku tradisi: 

larangan pernikahan temu selawe ini sudah ada sejak zaman 

beliau belum lahir mulai dari kakek-neneknya dahulu, 
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beliau sebelum menikah dengan istrinya oleh bapaknya 

dinasehati untuk berfikir-berfikir lagi jikalau mau 

melangsungkan pernikahan dengannya, karena temu selawe 

ini merupakan jumlah neptu yang berartikan Tibo Pati salah 

satu dari pasangan ini hidupnya tidak akan lama, namun 

kepercayaan beliau ini dulu sebelum menikah masih 50%, 

namun istri beliau meninggal duluan kata beliau nggak tau 

ini memang kebetulan atau sudah taqdir Alloh SWT. Tetapi 

beliau sekarang sangat melarang jika ada anak cucunya 

yang akan menikah jika dihutang neptunya temu selawe.
37

 

 

 

Berbeda dengan Pendapat Mbah Isni Bahwasanya: 

Tradisi Temu Selawe ini merupakakan sebuah ilmu iten, 

Ilmu yang dibuat oleh tangan manusia yang seharusnya 

sudah dihilangkan zaman sekarang ini, mbah Isni berani 

menentang larangan pernikahan Temu Selawe ini karena 

tidak ada larangannya dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnnah. 

Banyak orang yang mengatakan bahwa sakit gejala stroke 

nya saat ini karena akibat dari melanggar larangan 

pernikahan Temu Selawe, namun tetap tidak 

mempercayainya karena yakin bahwa segala sesuatu itu 

atas taqdir dan kuasa Allah SWT.
38

 

 

  Sama juga dengan pendapat mbak Imro‟ah 

bahwasanya: 

Adanya larangan-larangan pernikahan adat itu memang 

sudah ada sejak saya masih kecil dari cerita-cerita orang tua 

dulu. namun patokan saya bahwa pernikahan itu taqdir dan 

kuasa Allah. Sebelum menikah selalu  ada sisetan  disitu 

keluarga besar saya juga sudah tau dan dari pihak keluarga  

besar suami saya tidak percaya akan hal-hal itu mungkin 

suami saya sudah terbiasa akan lingkungan pesantren 

dimana hanya ada peratuan Allah dan peraturan mbah yai 

nya yang harus dipatuhi alhamdulillah semua sudah saya 

pasrahkan kepada Allah dan tidak akan mungkin terjadi 

apa-apa mbak karena orang itu bisa terjadi semuanya itu 

                                                             
37

 Mbah Wagiran, Wawancara, Bendoagung, 9 Juni 2021 
38 Mbah Isni, Wawancara, Bendoagung, 9 Juni 2021 
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contoh hal-hal yang nggak baik itu karena keyakinan nya 

jika kita yakin tidak akan terjadi apa-apa maka itu kan 

sudah menjadi do‟a.
39

 

 

 

Dari penjelasan 3 narasumber diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tradisi larangan pernikahan Temu 

Selaweitu sudah mucul sejak dahulu kala dan sampai 

sekarang tradisi itu masi sangat familiar atau masih dikenal 

bahkan masih ada yang mempercayai bahkan menggunakan 

tradisi ini. Tradisi larangan pernikahan Temu Selawe ini 

merupakan larangan pernikahan yang menggunakan jumlah 

neptu antara calon pengantin pria dan calon pengantin 

wanita. Yakni jika jumlah neptu antara calon keduanya itu 

berjumlah Selawe atau duapuluh lima maka tidak bisa 

dilangsungkan pernikahan itu. Sejak dahulu larangan 

pernikahan Temu Selawe ini mengandung arti yakni tibo 

pati atau dapat diartikan bertemu kematian. 

b. Tradisi Larangan Pernikahan Temu Selawe perspektif 

masyarakat umum 

Pendapat masyarakat umum sebagai berikut: 

Bagaimana Tradisi Larangan Pernikahan Temu Selawe 

menurut bapak Sunardi selaku masyarakat desa 

Bendoagung: 

                                                             
39 Mbak Imro’ah, Wawancara, Bendoagung 9 Juni 2021 
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 Larangan Pernikahan Temu Selawe ini sangat dipercayai 

di keluarga saya, dulu sebelum saya menikah oleh bapak 

saya sangat dilarang jika menikah kalau neptu saya dengan 

pasangan berjumlah duapuluh lima karena memang sangat 

dipercayai bahwa Temu Selawe ini terkenal dengan tibo 

pati yakni akan bertemu pada kematian makanya larangan 

temu selawe ini sangat dilarang dikeluarga saya.
40

 

 

 Berbeda dengan pendapat mbak Ratna Hidayati: 

Larangan pernikahan Temu Selawe ini memang sangat di 

percayai di desa Bendoagung ini karena masih banyaknya 

sesepuh di desa ini dan masih sangat kental akan hukum 

adatnya sehingga jika disuatu keluarga tersebut masih ada 

orang sepuh atau orang yang usianya sekitar 70-80 

tahunan sudah dapat dipastikan keluarga tersebut masih 

menggunakan hukum adat. Temu Selawe ini diyakini 

sebagai larangan pernikahan yang berartikan tibo pati, 

namun tidak semua masyarakat desa Bendoagung 

mempercayainya ada yang masih patuh ada juga yang 

tidak patuh tergantung pada kepercayaannya masing-

masing kalau saya sendiri tidak mempercayainya.
41

 

 Dari pendapat kedua masyarakat umum diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa larangan pernikahan Temu 

Selawe ini tidak semua masyarakat desa Bendoagung 

mempercayainya, ada sebagian masyarakat yang yang 

masih menggunakan larangan pernikahan ini ada juga 

yang tidak mempercayainya semua tergantung pada 

keyakinan nya masing-masing. 

c. Tradisi Larangan Pernikahan Temu Selawe dalam 

perspektif tokoh ulama‟ 

Pandangan tokoh ulama‟ sebagai berikut: 

                                                             
40

 Bapak Sunardi, Wawancara, Bendoagung 10 Juni 2021  
41 Ratna Hidayati, Wawancara, Bendoagung, 10 juni 2021 
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Bagaimana pendapat Nyai Fatimatuzzahro‟ al-Batul 

mengenai adanya tradisi larangan pernikahan Temu 

Selawe ini di desa Bendoagung Kampak Trenggalek: 

Itu kan hanya adat Jawa, dipakai boleh tidak dipakai juga 

boleh, namanya orang jawa kan tidakada hukumnya. 

Artinya dari hukum agama sendiri ya tidak ada hal 

buruknya. Dalam Islam itu kan pernikahan hanya ijab 

sudah selesai. Tapi dalam adat jawa biasanya ada kembar 

mayangnya. Adat jawa itu dalam hukum agama tidak ada. 

Adat jawa yang seperti itu nantinya lama kelamaan juga 

akan hilang dengan sendirinya. Seharusnya menurut saya 

adat yang seperti itu harus dihilangkan. Adat jawa yang 

tidak ada manfa‟atnya seharusnya dihilangkan. Sehingga 

jika melakukan larangan pernikahan dan muncul hal-hal 

buruk maka ini adalah bentuk su‟udzon kepada Alloh 

SWT. Berburuk sangka pada Alloh, bahwa Alloh akan 

menimbulkan hal buruk karena su‟udzon ini. Secara fiqih 

Prioritas, Jika ada yang beranggapan seperti begitu maka 

alangkah lebih baiknya agar orang lain tidak berburuk 

sangka maka sedikit dituruti dan meyakini bahwa 

namanya larangan pernikahan temu selawe itu sebenarnya 

tidak ada. Akhirnya kita tetap menhormati keputusan 

mereka. 

Larangan Pernikahan Temu Selawe ini sebenarnya dalam 

islam tidak ada atau tidak diatur dalam dalil manapun, 

semua pernikahan itu baik. Terkadang semua yang 

ditakutkan tidak semuanya terjadi hal yang buruk. 

Sebenarnya akaibat dari larangan tidak semuanya terjadi 

seperti yang dikatakan oleh orang terdahulu. Hanya saja 

mereka mengetahui orang yang pernah melakukan 

pernikahan itu dan terjadi hal buruk kemudian percaya 

bahwa pernikahan temu selawe ini dilarang.orang jawa 

cenderung menganggap pandangan prioritas sebagai 

pandangan yang pasti, jadi istilah larangan tersebut 

menjadi harus dijauhi atau tidak boleh dilakukan.
42

 

 

 Sama juga dengan pendapat Gus Muhammad 

Habibi: 

                                                             
42 Fatimatuzzahro‟ Al-Batul, Wawancara, Bendoagung, 11 Juni 2021 
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Ikatan nikah itu dibentuk untuk dalam rangka untuk 

menghindari hal-hal yang negatif yang di sebabkan oleh 

kegiatan biologis manusia yang berupa adanya hasratuntuk 

melakukan hubungan intim. Maka islam itu memberikan 

suatu solusi berupa pernikahan. Yang dari pernikahan itu 

akan menurunkan beberapa keturunan dan melanjutkan 

kehidupan. Hukum pertama pada pernikahan itu adalah 

mubah menurut syafi‟i, kalau menurut hanafi itu sunnah. 

Hanafiah itu memandang bahwa pernikahan itu adalah 

sebuah ibadah, karena ibadah maka tingkat paling rendah 

ibadah itu adalah sunnah. Sementara syafi‟iah bahwa 

pernikahan itu adalah akad, akad yang memunculkan 

beberapa hak dan kemungkinan-kemungkinan untuk 

dijadikan sarana ibadah. Hukum ini akan berubah-ubah 

jika ada motif yang diharamkan misalnya, menikahi 

karena ingin menyakitinya. Atau kalau memandang ke 

syafi‟iyah yang mengatakan nikah itu adalah akad maka 

bagi orang yang yang tidak bisa memenuhi kosekuensi 

dari akad pernikahan, misal setelah menikah tidak bisa 

memenuhi hak-hak istri, istri juga begitu tidak bisa 

memenuhi hak-hak suami. Maka jika ada perasaan seperti 

itu atau ada keyakinan kuat bahwa tidak bisa memenuhi 

hak-hak pasangannya maka dari itu diharamkan. Jadi yang 

menjadikannya pernikahan itu adalah faktor X salah 

satunya niatan niatan itu. Pernikahan yang dilarang itu 

adalah pernikahan yang dilandasi oleh niatan yang 

diharamkan. 

 

Kalau menurut pribadi saya tidak masalah, tidak 

masalah mengadakan pernikahan temu selawe. Apalagi 

kalau satu dengan yang lain pernah terjadi konflik 

misalnya maka justru ikatan pernikahan nantinya akan 

memunculkan hubungan baik. Kita mengambil I‟tibar 

misalnya apa yang dilakukan oleh Rasul Nabi Muhammad 

ketika menikahi lebih dari 4 dengan banyak motif, salah 

satu motifnya itu adalah menyatukan kaum dan 

mengokohkan kekuatan islam dengan menikahi beberapa 

wanita dari kaum kaum tertentu kususnya dari putri-

putrinya  orang-orang terpandang terekmuka dikaum itu. 

Maka dari itu  I‟tibar  itu jika diaplikasikan pada 

pernikahan temu selawe, kalau memang dari pernikahan 

temu selawe itu misalnya ada keganjalan atau 

ketidakcocokan maka dengan mengadakan akad atau 

pernikahan temu seawe akan mendatangkan kebaiakan, 

selama bisa memang mengupayakan yang perbaikan-

perbaikan anatar desa. Jika pernikahan temu selawe 
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dilarang apakah hal semacam itu mempunyai dasar dari 

mereka atau dasar dari agama. Saya rasa dasar dari agama 

itu tidak adadari al-qur‟an maupun hadist. Menurut saya 

tidak diperbolehkannya menikah temu selawe ini karena 

ada kemungkinan orang tersebut pernah mengetahui atau 

mengambil dari sebuah pengalaman dimana pernah terjadi 

pernikahan temu selawe tersebut terus dikemudian hari 

ada konflik atau muncul hal-hal yang kurang tidak baik, 

atau didasari karena perasaan pribadi sehingga terjadi 

konflik sehingga dia tidak mau keluarganya atau orang 

orang-orang di desanya menikah jika neptunya berjumlah 

selawe. Larangan pernikahan temu selawe semacam ini 

kalau kita mau keras dalam memakai hukum maka kita 

akan kembalikan kepada kaidah “menghalalkan sebuah 

perkara yang haram itu haram, mengharamkan sebuah 

perkara yang halal itu hukumnya adaah haram” karena 

memang tidak ada porsinya, kalau larangan ini sifatnya 

menekan maka tidak diperbolehkan kalu sifatnya hanya 

anjuran didasarkan pada beberapa pengalaman maka itu 

tidak bermasalah. Kebanyakan masyarakat yang masih 

tinggal di pedesaan atau pelosok itu masih cenderung 

kepada mitos-mitos dimana orang yang menaati perintah 

mengenai larangan pernikahan temu selawe  dikatakan 

oleh orang tua itu mutlak harus ditaati atau dilakukan. 

Padahal kita sendiri tahu bahwa apa yang dikatakan orang 

tua itu tidak melulu perintah tetapikadang berupa kata-kata 

yang sifatnya anjuran. Dimana kalau anjuran itu tidak 

ditaati orang yang memberikan anjuran juga tidak apa-

apa.karena masyarakat desa tidak bisa membedakan mana 

perintah mana anjuran, dan kebiasaan mereka dalam 

menikuti mitositu masih tinggi, sehingga diantaranya 

menyebabkan atau menganggap apa yang dikatakan oleh 

orang tua dahulu sebagai dokma yang tidak boleh 

dilanggar.
43

 

 

 Sama Juga dengan pendapat Bapak H. Tulus, S.Pd. 

MM: 

 

Larangana pernikahan itu di sebabkan adat yang turun 

temurun, menghormati leluhur, budaya. Jadi, apabila 

untuk tetap menjaga kemaslahatan dan tidak melanggar 

hukum islam bisa di maklumi. Dan selama tidak 

melanggar hukum pernikahan itu sebaiknya tidak ada 
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larangan, dan yang perlu ditekankan adalah pemahaman 

agama utamanya bab pernikahan dilihat dari sisi hukum 

agama Islam. Kalau secara Fiqih prioritasnya dia sudah 

cukup umur dan mampu untuk menikah maka boleh 

menikah walaupun tidak wajib untuk menikah tetapi 

prioritasnya adalah lebih baik jika menikah. Kalau dalam 

kondisi dimana pernikahan temu selawe ini dilarang maka 

menurut ulama tidak masalah untuk melakukan 

pernikahan tersebut. Jika pernikahan tersebut disumpah 

baik maka akan baik sebaliknya jika disumpah tidak baik 

maka bisa-bisa saja pernikahan tersebut menjadi tidak 

baik. Dalam hal ini tidak baiknya karena suudzon Kepada 

Alloh yang Maha pencipta. Karena Alloh tidak pernah 

menyatakan bahwa pada tempat-tempat yang demikian 

dan memunculkan akibat yang tidak baik dari suatu 

perbuatan yang baik.
44

 

 

 

Dari Pendapat 3 Ulama diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Larangan Pernikahan adat Temu Selawe 

itu di dalam agama Islam tidak ada tidak ada dalil ataupun 

hadist yang melarangnya sehingga pernikahan itu boleh 

dilakukan.  

 

C. Temuan Penelitian 

1. Larangan Pernikahan temu selawe ini adalah sebuah tradisi 

dimana Jumlah neptu dari pengantin pria dan pengantin wanita 

jika dijulahkan keduanya ber jumlah dua puluh lima. Larangan 

ini merupakan larangan yang turun temurun di desa Bendoagung 

Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek. Sebenarnya tidak 
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ada yang mengetahui  dengan jelas mengenai asal usul atau 

sejarah larangan pernikahan Temu Selawe di desa Bendoagung 

Kecamatan Kampak, meskipun hanya ada penjelasan bahwa itu 

sudah peninggalan nenek moyang yang merupakan adat yang 

harus dipatuhi. Motif dari adanya larangan pernikahan ini adalah 

kekhawatiran yang nantinya akan terjadi musibah atau petaka 

sepertisakit-sakitan bahkan meninggal dunia khususnya bagi 

pihak pelaku maupun dari keluarga pelaku. 

2. Mengenai pandangan Tokoh ulama di kecamatan kampak 

tentang larangan pernikahan temu selawe yakni larangan 

pernikahan semacam temu selawe ini dalam islam tidak ada atau 

tidak diatur dalam dalil manapun, semuanya  baik. Terkadang 

semua yang dilakukan tidak semuanya terjadi hal buruk. 

Sebenarnya akibat dari larangan tidak selalu seperti itu atau tidak 

semuanya terjadi seperti yang dikatakan oleh orang terdahulu. 

Hanya saja mereka mengetahui orang yang pernah melakukan 

pernikahan temu selawe tersebut dilarang. Orang jawa cenderung 

menganggap pandangan prioritas sebagai pandangan yang pasti, 

jadi istilah larangan tersebut menjadi harus dijauhi atau tidak 

boleh dilakukan. Dari pendapat ulama diatas bisa diambil 

kesimpulan peneliti bahwa larangan pernikahan itu tidak ada dan 

boleh dilakukan. Seperti yang dikatakan diaatas, jika pernikahan 

tersebut disumpah baik maka akan baik-baik saja jika sebaliknya 
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disumpah buruk maka akan akan terjadi hal yang ditakutkan atau 

hal buruk. Dalam hal ini tidak baiknya jika suudzon kepada 

Allah SWT. Karena Alloh tidak pernah menyatakan bahwa pada 

neptu-neptu demikian dan memunculkan akibat yang tidak baik 

dari suatu perbuatan yang baik. 

 

 

 

  

 


